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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata Likuiditas (Current Ratio) pada perusahaan manufaktur sub 

sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2010-2015 sebesar 169,2% yang nilainya 

kurang baik karena jauh dari nilai ideal 200%. Sementara itu rata-ratab 

arus kas operasi sebesar LN 26,01. Sementara itu untuk perputaran 

persediaan sebesar 5,35 kali.  

2. Arus Kas Operasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Likuiditas 

(Current Ratio) pada perusahaan manufaktur sub sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2010-2015. Nilai t positif menunjukkan bahwa ketika 

variabel Arus Kas Operasi semakin besar maka semakin besar pula 

Likuiditas (Current Ratio) perusahaan Industri makanan dan minuman. 

Besar pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas sebesar 3,043% 

3. Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas 

(Current Ratio) pada perusahaan manufaktur sub sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2010-2015. Nilai t negatif menunjukkan bahwa ketika variabel 

Perputaran Persediaan semakin besar maka terjadi penurunan pada 
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Likuiditas (Current Ratio) perusahaan Industri makanan dan minuman. 

Besar pengaruh perputaran persediaan terhadap likuiditas sebesar 

1,911% 

4. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (Arus 

Kas Operasi dan Perputaran Persediaan) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Likuiditas (Current 

Ratio) perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-

2015 dengan nilai koefisien determinasi 8,7449%.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan rasio likuidtas dan ketersediaan 

arus kas serta perputaran persediaan yang cepat dengan cara 

melakukan berbagai kebijakan dan promosi sehingga penjualan dan 

keuntungan semakin besar. 

2. Sebaiknya pihak perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-

2015 terus mengupayakan peningkatan arus kas masuk dari kegiatan 

operasi. Langkah yang perlu dilakukan yakni dengan terus 

meningkatkan laba melalui penjualan dan produksi yang semakin 

besar. 
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3. Sebaiknya perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-

2015 terus mengupayakan perputaran persediaan yang cepat. Hal ini 

dapat dilakukan dengan ketersediaan barang dagangan pada akhir 

peridoe yang kecil atau dengan kata lain perusahaan mampu untuk 

mengefisiensksn penjualan barang dagangan dalam satu periode 

akuntansi. 

4. Dalam untuk efisiensi likuiditas perusahaan, maka perusahaan 

sebaiknya mengurangi penggunaan hutang dalam operasional 

perusahaan. Sebab hutang yang besar dapat mengakibatkan likuditas 

menjadi menuirun. Hal yang dapat dilakukan yakni dengan penerbitan 

saham baru sebagai surat penanaman modal investor dalam 

perusahaan 
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